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Pengembangan Modul Pembelajaran Literasi Informasi Digital
bagi Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam

Jurianto

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran literasi
informasi bagi mahasiswa IAIN Curup yang sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan
kebutuhan akademik di era digital. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan
instruksional Dick and Carey dan dipadukan dengan model literasi informasi BIG6.
Model Dick and Carey digunakan untuk merancang pembelajaran secara sistematis
mulai dari analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pengembangan instruksional,
hingga evaluasi. Sementara itu, model BIG6 digunakan sebagai kerangka dalam
membangun keterampilan literasi informasi melalui enam tahapan utama. Hasil uji
validasi oleh ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli bahasa menunjukkan
bahwa paket pembelajaran ini layak digunakan. Proses pengembangan meliputi tahap
analisis kebutuhan, desain, pengembangan, validasi ahli, uji coba terbatas hingga uji
coba lapangan. Hasil uji validitas menggunakan metode Aiken’s V diperoleh nilai
rata-rata validitas 0.82 yang menunjukkan modul memiliki validitas sangat baik.
Hasil uji tes yang dilaksanakan pada 4 kelompok yang terdiri dari masing-masing 20
mahasiswa dan dianalisis menggunakan Solomon Four Group Design menunjukkan
bahwa perlakukan menggunakan modul pembelajaran yang dikembangkan
memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil post-test. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi p = 0.000 dan nilai F = 73.036 dengan kontribusi
efek sebesar 49% (Partial Eta Squared = 0.490). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa perlakuan menggunakan modul terbukti efektif meningkatkan hasil post-test.
Modul ini diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih terarah
dalam membangun kemandirian mahasiswa dalam mengelola informasi untuk
keperluan akademik.

Kata Kunci: Literasi Informasi, Pengembangan Modul, Efektivitas Modul



Developing Digital Information Literacy Learning Module for Students

at Islamic Religious Colleges

Jurianto

ABSTRACT

This research aimed to develop a systematic and structured information literacy
learning module tailored to the academic needs of students at IAIN Curup in the
digital era. Employing a Research and Development (R&D) approach, the study
adopted the Dick and Carey instructional design model in combination with the BIG6
information literacy framework. The Dick and Carey model provided a systematic
structure for needs assessment, goal formulation, instructional development, and
evaluation, while the BIG6 model guided the development of information literacy
skills through its six core stages. Expert validation involving content specialists,
instructional design experts, and language reviewers confirmed the feasibility of the
module. The development process comprised needs analysis, design, development,
expert validation, limited trials, and field testing. Using Aiken’s V, the module
achieved an average validity score of 0.82, indicating very high validity. An
experimental evaluation employing the Solomon Four-Group Design with four
groups of 20 students each revealed that instruction using the developed module had
a significant positive impact on post-test performance. This effect was evidenced by
a p-value of 0.000 and an F-value of 73.036, with an effect size of 49% (Partial Eta
Squared = 0.490).These findings demonstrate that the module is effective in
improving students’ learning outcomes. It is expected to support a more focused
instructional process and to enhance students’ independence in managing
information for academic purposes..

Keywords: Information Literacy, Module Development, Module Effectiveness



Pengembangan Modul Pembelajaran Literasi Informasi Digital bagi
Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan

Jurianto

RINGKASAN

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan tinggi, termasuk dalam peran dan fungsi
perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan kini tidak hanya berfungsi sebagai
tempat penyimpanan koleksi buku, tetapi juga sebagai pusat sumber informasi dan
mitra strategis dalam mendukung proses pembelajaran dan penelitian. Di tengah
fenomena ledakan informasi yang begitu pesat, mahasiswa dituntut memiliki
keterampilan literasi informasi agar mampu mengakses, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi secara efektif dan bertanggung jawab. Sayangnya, kondisi
di lapangan menunjukkan bahwa literasi informasi mahasiswa PTKI, khususnya di
TAIN Curup, masih tergolong rendah. Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam
menentukan kebutuhan informasi, merancang strategi pencarian, memilih sumber
yang kredibel, serta menyusun karya ilmiah sesuai standar akademik. Banyak di
antara mereka yang masih bergantung pada pencarian sederhana melalui internet
tanpa memahami pentingnya menggunakan database jurnal ilmiah atau katalog
perpustakaan. Di sisi lain, kegiatan literasi informasi yang selama ini dilakukan oleh
perpustakaan IAIN Curup masih bersifat insidental dan belum memiliki bahan ajar
atau modul pembelajaran yang sistematis. Fenomena perkembangan kecerdasan
teknologi informasi juga semakin mempertegas perlunya kemampuan literasi
informasi yang baik agar mahasiswa tidak terjebak dalam informasi yang tidak valid,
hoaks, atau bahkan plagiarisme. Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkan modul pembelajaran literasi informasi yang

relevan, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Vi



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan pendekatan model pengembangan instruksional Dick and Carey yang
dipadukan dengan model literasi informasi Big6. Model Dick and Carey dipilih
karena memiliki langkah-langkah sistematis yang dimulai dari analisis kebutuhan,
perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan materi, penyusunan evaluasi, hingga
revisi dan implementasi pembelajaran. Sedangkan model Big6 dipilih karena
menyajikan enam langkah praktis dalam menyelesaikan masalah pencarian
informasi, mulai dari mendefinisikan tugas, menentukan strategi pencarian, hingga
mengevaluasi hasil pencarian informasi. Proses pengembangan modul pembelajaran
ini dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara
terhadap mahasiswa, dosen, dan pustakawan di IAIN Curup. Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan materi yang lebih dari sekadar
pengenalan katalog perpustakaan, melainkan pembelajaran yang lebih dalam tentang
teknik pencarian informasi akademik, penggunaan aplikasi pengelola referensi, serta
pemahaman etika dalam penggunaan informasi. Setelah bahan ajar dikembangkan,
dilakukan uji coba melalui tahapan evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil,
dan evaluasi lapangan. Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan revisi terhadap
materi agar semakin relevan dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Pengujian
efektivitas modul pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Solomon Four

Group Design

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kebutuhan yang
tinggi terhadap literasi informasi dalam mendukung tugas akademiknya. Sementara
itu di perpustakaan TAIN Curup belum tersedia modul pembelajaran yang dapat
digunakan mahasiswa sebagai panduan untuk meningkatkan literasi informasi
mereka. Oleh karenanya dibutuhkan proses pengembangan modul pembelajaran
literasi informasi yang sistematis dan kontekstual. Dalam pengembangan modul
literasi informasi bagi mahasiswa PTKI penulis menggunakan model pengembangan
instruksional Dick and Carey sebagai prosedur pengembangan modul, semntara

materi yang dikembangkan disesuaikan dengan tahapan literasi informasi model
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BIG6. Adapun tahapan yang dilalui dalam prosespengembangan modul ini dimulai
dari analisis kebutuhan, perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan materi,
penyusunan evaluasi, hingga revisi dan implementasi pembelajaran. Sedangkan
materi yang disusun mengikuti model literasi infomasi BIG6 dengan 6 tahapan mulai
mendefinisikan tugas, menentukan strategi pencarian, hingga mengevaluasi hasil
pencarian informasi. Pada tahap pengembangan dilakukan uji validasi melalui
validasi one to one expert, one to one learner, small group, dan field trial, tahapan
ini dialakukan untuk mendapat masukan sebagai bahan revisi modul yang
dikembangkan. Hasil uji validitas menggunakan metode Aiken’V diperoleh nilai
rata-rata 0,82 yang menunjukkan modul teruji valid. Setelah modul dikembangkan
tahap selanjutnya adalah melakukan uji efektivitas modul dengan melakukan uji coba
modul kepada 4 kelompok berbeda dan dilakukan uji efektivitas menggunakan
Solomon Four Group Design. Hasil tes menunjukkan peningkatan skor rata-rata yang
signifikan antara hasil prefest dan posttest. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan
informasi bahwa modul terbukti efektif dalam meningkatkan literasi informasi

mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahawa mahasiswa Curup
memiliki kebutuan literasi informasi yang signifikan khususnya kebutuhan informasi
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Berdasarkan analisis kebutuhan ini
kemudian penulis melakukan pengembangan modul yang memiliki karakteristik,
sistematis, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan informasi mahasiswa sesuai
dengan perkembangan teknologi informasi yang berkembang saat ini. Secara
keseluruhan, pengembangan modul pembelajaran literasi informasi ini terbukti
relevan, efektif, dan mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan
kompetensi literasi informasi mahasiswa. Dengan integrasi antara model Dick and
Carey dan model Big6, modul pembelajaran yang dihasilkan menjadi lebih
sistematis, aplikatif, dan mudah diterapkan dalam konteks pembelajaran akademik.
Modul ini bukan hanya membantu mahasiswa dalam aspek teknis pencarian
informasi, tetapi juga membentuk sikap positif dalam menggunakan informasi secara

etis dan bertanggung jawab. Selain memberikan dampak positif bagi mahasiswa,
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modul ini juga memperkuat peran perpustakaan sebagai mitra strategis dalam
mendukung pencapaian tujuan pendidikan tinggi. Sementara itu berdasarkan hasil
pengujian efektivitas modul diperoleh kesimpulan bahwa modul dinyatakan efektif
meningkatkan literasi informasi mahasiswa. Hasil pengujian menyatakan
peningkatan skor posttest mahasiswa sangat dipengaruhi penggunaan modul
sementara faktor lain seperti pretest yang diberikan hanya memberi dampak kecil
terhadap peningkatan skor postfest. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa
perlakuan menggunakan modul sangat efektif meningkatkan literasi informasi

mahasiswa.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas secara sistematis hasil penelitian yang berfokus pada
proses dan hasil pengembangan modul pembelajaran literasi informasi bagi
mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Pembahasan disusun berdasarkan
tahapan pengembangan yang mengacu pada model Dick and Carey, dimulai dari
analisis kebutuhan mahasiswa, perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan materi
berbasis model literasi informasi (BIG6), hingga validasi oleh ahli dan uji coba
kepada mahasiswa sasaran serta hasil uji efektivitas modul hasil pengembangan.
Setiap tahapan dipaparkan dengan deskripsi proses, data hasil temuan, serta

interpretasi hasilnya dalam kaitannya dengan tujuan pengembangan modul.

A. Kebutuhan Literasi Informasi Mahasiswa

1. Analisis Kebutuhan dan Perumusan Tujuan
a. Hasil analisis kebutuhan
Untuk memperoleh informasi apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa
dalam kaitannya dengan literasi informasi dalam penelitian ini penulis
melalukan wawancara kepada teman sejawat dalam hal ini pustakawan.
Hasil wawancara kepada 4 orang pustakawan menyatakan bahwa
Perpustakaan TAIN Curup belum memiliki modul literasi informasi yang
bisa digunakan sebagai panduan belajar maupun panduan mandiri dalam

mencari informasi, sebagaimana dinyatakan oleh salah satu pustakawan :
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“...Hingga saat ini kita belum punya panduan Literasi Informasi yang
memang benar-benar disusun dengan baik untuk memfasilitasi mahasiswa
dalam menggunakan informasi secara sistematis. Kegiatan literasi informasi
yang kita lakukan hanya bersifat parsial, masih terpisah-pisah. Materinya
hanya penelusuran jurnal saja... atau penggunaan Mendeley saja atau
penggunaan portal jurnal saja... Menurut saya terutama mahasiswa baru
butuh sekali materi ini... karena berdasarkan hasil pengamatan saya
sebagian besar mereka belum faham cara mencari dan menggunakan
sumber-sumber informasi yang dimiliki perpustakaan...apalagi yang
tersedia online yang sangat banyak jenisnya...” (Wawancara, Pustakawan 1,
1 April 2005)

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada penelitian pendahuluan,

observasi dan wawancara baik dengan teman sejawat maupun pemustaka

diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, saat ini belum tersedia modul

Tabel 4.1. Rekapitulasi Analisis Kebutuhan

Skor
No Pernyataan rata-
rata
| Saya sering mengalami kesulitan dalam mencari informasi
untuk tugas akademik. 3,80
2 Saya belum mengetahui cara membedakan informasi yang
valid dan tidak valid. 3,83
3 Saya belum memahami cara menemukan, menggunakan
jurnal, buku, dan sumber akademik lainnya di perpustakaan 3,73
4 Saya memahami pentingnya etika dalam penggunaan
informasi, seperti menghindari plagiarisme. 3,87
5 Saya merasa pelatihan literasi informasi sangat dibutuhkan.
3,77
6 Saya ingin belajar bagaimana menggunakan teknologi dan Al
untuk mendukung pencarian informasi akademik. 3,90
7 Saya belum terampil memanfaatkan aplikasi manajemen
referensi seperti Mendeley 3,83
8 Saya belum memahami tata cara penulisan karya ilmiah yang
baik dan benar 3,83
Skor rata-rata 3,82

pembelajaran literasi informasi di UPT Perpustakaan IAIN Curup. Kedua,

pemustaka sebagian besar belum memiliki keterampilan penelusuran
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informasi yang baik sehingga mengakibatkan kesulitan dalam menemukan
informasi yang dibutuhkan baik informasi dalam bentuk tercetak maupun
informasi terekam (digital). Ketiga, berdasarkan angket hampir semua
responden menginginkan adanya pelatihan dan modul pembelajaran literasi
informasi. Angket analisis kebutuhan yang ditujukan kepada 30 mahasiswa
baru, yang dipilih secara acak dan mewakili seluruh prodi yang ada di TAIN
Curup diperoleh data rata-rata skor sebesar 3,82 dengan skala 4. Hal ini
menunjukkan bahwa kebutuhan akan pelatihan literasi informasi sangat
tinggi. Kebutuhan ini didasarkan oleh pengetahuan mahasiswa
mengidentifikasi dan mencari serta mengorganisasi informasi yang masih
minim (pernyataan 1,2,3,7 dan 8), motivasi mahasiswa untuk memahami
literasi informasi juga tinggi (pernyataan 4,5 dan 6).

Sedangkan berdasarkan respon mahasiswa terhadap 8 pertanyaan di
atas 82% menyatakan sangat setuju dan 18% menyatakan setuju dan tidak
ada mahasiswa yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa sangat membutuhkan modul dan pelatihan
literasi informasi dan mereka setuju jika ada pelatihan literasi informasi atau
modul literasi informasi yang dapat digunakan sebagai sarana belajar

mandiri.
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Analisis kebutuhan Modul LI

m Setuju = Sangat setuju

Gambar 4.1. Analisis Kebutuhan Literasi Informasi

Selanjutnya wawancara peneliti dengan teman sejawat yakni kepada
kepala perpustakaan dan pustakawan IAIN Curup, menyatakan bahwa:

“Pendidikan pemustaka selama ini belum maksimal memberikan
keterampilan berupa kemampuan identifikasi, penelusuran, pemanfaatan
dan evaluasi informasi secara maksimal. Pendidikan pemustaka selama ini
hanya terfokus pada pengenalan layanan perpustakaan yang dikemas dalam
kegiatan wuser education dan  sangat sedikit memberikan pelatihan
penelusuran informasi khususnya informasi dalam bentuk digital...”(Eke
Wince, Wawancara, 4 Februari 2025).

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini
kebutuhan informasi mahasiswa tidak hanya berupa buku-buku yang
tersedia di perpustakaan saja. Mahasiswa dituntut untuk memiliki berbagai
keterampilan penelusuran informasi yang saat ini bentuknya sangat
beragam terutama dengan perkembangan teknologi informasi.

. Tujuan Instruksional Umum

Dalam proses pengembangan bahan ajar, perumusan tujuan

instruksional merupakan langkah penting yang menjadi fondasi bagi
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keseluruhan isi dan strategi pembelajaran. Tujuan instruksional tidak hanya
menjelaskan arah capaian pembelajaran, tetapi juga menjadi acuan dalam
merancang materi, kegiatan belajar, dan evaluasi. Oleh karena itu, dalam
penyusunan modul literasi informasi ini, penulis terlebih dahulu melakukan
analisis kebutuhan guna memahami keterampilan informasi apa saja yang
paling dibutuhkan oleh mahasiswa dalam konteks akademik saat ini. Hasil
identifikasi ini menjadi dasar dalam merumuskan tujuan instruksional
umum yang relevan, kontekstual, dan aplikatif.

Berdasarkan definisi dan uraian serta hasil identifikasi kebutuhan
literasi informasi maka penulis dapat merumuskan tujuan instruksional
umum dari modul yang akan dikembangkan. Tujuan Instruksional Umum
yang bisa dirumuskan adalah; setelah menggunakan modul literasi
informasi pemustaka diharapkan mampu mengidentifikasi, menelusuri,
menemukan, memanfaatkan dan menyebarluaskan serta mengevaluasi

informasi sesuai dengan etika.

. Analisis Instruksional

Tujuan Instruksional Umum yang telah dirumuskan di atas dijadikan
dasar untuk menganalisis pembelajaran. Analisis pembelajaran atau analisis
instruksional merupakan suatu proses menjabarkan perilaku umum kepada
perilaku yang lebih spesifik yang tersusun secara logis dan sistematis.
Tunjuan instruksional umum kemudian dijabarkan menjadi tujuan yang

lebih khusus sesuai dengan tahapan literasi informasi BIG6 sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Analisis Instruksional berdasarkan Tahapan BIG6

Tahap Tujuan Indikator Aktivitas
BIG6 Pembelajaran Pembelajaran
Task Mahasiswa mampu * Menyebutkan topik | ¢ Diskusi kelompok
Definition mengidentifikasi atau masalah yang tentang contoh kasus
kebutuhan informasi perlu dicari akademik.
untuk menyelesaikan | informasinya. * Latihan membuat
tugas akademik. * Menentukan pertanyaan
informasi apa yang penelitian.
dibutuhkan.
Information | Mahasiswa mampu * Menyebutkan * Praktik mencari
Seeking memilih dan berbagai jenis sumber | sumber referensi dari
Strategies mengevaluasi informasi. perpustakaan dan
berbagai sumber * Menilai kelebihan internet.
informasi. dan kekurangan
sumber.
Location Mahasiswa mampu * Mengakses jurnal, * Pelatihan
and Access | menemukan dan e-book, dan database | penggunaan OPAC,
mengakses sumber online. Google Scholar, dan
informasi yang * Menggunakan database lainnya.
relevan dan kredibel. | katalog perpustakaan.
Use of Mahasiswa mampu * Menyimpulkan isi * Latihan membuat
Information | membaca, memahami, | bacaan. ringkasan dan
dan mencatat * Mencatat kutipan mencatat informasi
informasi secara penting dengan dari sumber
efektif. benar. akademik.
Memanfaatkan
manajemen referensi
(Mendeley)
Synthesis Mahasiswa mampu * Menyusun » Workshop
mengorganisasikan informasi dalam penyusunan makalah
informasi menjadi struktur tulisan. atau presentasi dari
bentuk karya * Menyajikan sumber yang
akademik. informasi secara dikumpulkan.
logis.
Evaluation | Mahasiswa mampu * Mengulas * Refleksi proses

mengevaluasi proses
dan hasil pencarian
serta penggunaan
informasi.

efektivitas strategi
pencarian informasi.
» Mengidentifikasi
plagiarisme.

pencarian informasi.
* Diskusi etika
penggunaan
informasi.

Tujuan analisis

instruksional dilakukan adalah

untuk menentukan

kemampuan-kemampuan yang harus dicapai dalam proses pembelajaran,

topik dan materi yang diajarkan, aktivitas pembelajaran yang dilakukan dan




118

strategi yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan pembelajaran

menggunakan modul literasi informasi yang dikembangkan..

. Identifikasi Perilaku dan Karakteristik Awal

. Perilaku Awal Mahasiswa

Kelompok pemustaka yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester kedua dan mereka adalah mahasiswa yang pernah
mengikuti orientasi perpustakaan pada semester sebelumnya yakni semester
satu. Pemustaka pada kelompok sasaran ini telah memiliki kemampuan
dasar tentang lembaga informasi, sistem layanan perpustakaan dan
kemampuan dasar komputer serta terbiasa menggunakan jaringan internet.
Hasil identifikasi tingkah laku awal yang dimiliki oleh mahasiswa sebelum
menggunakan modul pembelajaran literasi informasi perpustakaan ini,
adalah: (1) mahasiswa telah menguasai cara penelusuran informasi
sederhana; (2) mahasiswa sering menggunakan layanan perpustakaan; (3)
mahasiswa yang sering melakukan penelusuran informasi baik bahan
tercetak maupun bahan terekam lainnya terutama dalam bentuk elektronik

dan digital.

. Karakteristik Awal Peserta

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui interview, dokumentasi, dan
observasi kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya, diperoleh
gambaran tentang karakteristik responden. Responden berasal dari latar
pendidikan menengah yang beragam, mereka berasal dari SMK, Madrasah

Aliyah, dan SMA. Semua responden sudah pernah mengikuti orientasi
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perpustakaan. Sementara itu dalam hal kemampuan teknologi informasi,
hanya sebagian kecil dari responden yang belum terbiasa menggunakan
perangkat teknologi informasi. Sebagian besar responden memiliki motivasi

yang tinggi untuk mengikuti pelatihan literasi informasi.

4. Merumuskan Tujuan Instruksional Khusus
Dari Tujuan Instruksional Umum yang telah dijabarkan diatas, maka

dapat dijabarkan dalam beberapa tujuan instruksional khusus sebagai berikut :

a. Pemustaka mampu menjelaskan konsep literasi informasi

b. Pemustaka dapat mendeskripsikan tujuan literasi informasi dalam
mendukung pembelajaran sepanjang hayat.

c. Mahasiswa mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi ilmiah baik
tercetak maupun online.

d. Mahasiswa mampu menentukan kata kunci dan istilah dalam menelusur
sumber-sumber informasi ilmiah.

e. Mahasiswa memiliki kemampuan menelusur dan mendapatkan informasi
ilmiah dengan benar

f. Mahasiswa memiliki keterampilan dalam menggunakan mesin pencari dan
OPAC

g. Mahasiswa memahami teknik penelusuran dan pencarian sumber-sumber
informasi di perpustakaan baik cetak maupun elektronik

h. Mahasiswa mampu menggunakan program pengolah kata secara maksimal

dalam penulisan karya ilmiah
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i. Mahasiswa mampu menggunakan teknik sitasi yang benar sesuai dengan
standar.

j.  Mahasiswa mampu menggunakan aplikasi Zotero atau Mendeley sebagai
salah satu reference management dalam penulisan karya ilmiah.

k. Mahasiswa mampu mengevaluasi keabsahan sumber informasi akademik

yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akademiknya.

5. Alat Penilaian
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa kriteria penilaian
untuk mengukur kemampuan peserta didik yang telah diujicobakan

menggunakan produk modul literasi hasil pengembangan.

Tabel 4.3. Aspek Penilaian

Indikator Penilaian Bobot
No | Aspek yang dinilai
Penilaian
1. | Pengetahuan literasi - Pemahaman konsep literasi
informasi informasi

- Mampu mengidentifikasi
jenis sumber informasi

- Memahami etika penggunaan
informasi 40%

- Mengetahui tahapan literasi
informasi BIG6

- Memahami kriteria informasi
(akurat, relevan, terkini dan

otorotatif)
2. | Unjuk kerja dalam - Mampu merumuskan kata
penelusuran informasi kunci pencarian informasi

- Mampu memilih sumber
daya informasi yang sesuai
(OPAC, Database, Indexer, 30%
diL.)

- Mampu menerapkan teknik
pencarian lanjutan.

- Mampu mengevaluasi hasil
pencarian.
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- Mampu menyimpan dan
mengorganisasi hasil
pencarian informasi.

3. | Keterampilan Teknologi - Mampu mengoperasikan

Informasi perangkat keras

- Mampu menggunakan
database akademik

- Mampu menggunakan
reference management
(Mendeley, Zotero, dll)

- Mampu menggunakan
aplikasi pengolah kata,
pengeolah data dan
presentasi.

- Mampu menjaga privasi dan
keamanan informasi

30%

6. Menyusun Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang disusun dalam modul pembelajaran literasi
informasi terdiri dari 3 kegiatan utama yaitu, pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Dalam strategi pembelajaran juga dijabarkan tentang metode yang
digunakan, waktu, media dan alat yang digunakan, serta butir tes untuk

penilaian.

7. Mengembangkan Bahan Pembelajaran

Langkah ketujuh dalam proses pengembangan bahan ajar adalah
menyusun dan mengembangkan bahan ajar/modul, yang merupakan tahapan
inti dari keseluruhan proses. Pada tahap ini, penyusun modul mulai menulis
naskah bahan ajar berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tujuan instruksional,
dan strategi pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks
pengembangan modul literasi informasi bagi mahasiswa Perguruan Tinggi

Keagamaan Islam, isi modul disusun dengan mengintegrasikan tahapan dalam
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model BIG6, yaitu mulai dari mendefinisikan kebutuhan informasi hingga

mengevaluasi hasil penelusuran.

Materi disusun secara sistematis dan logis, serta disesuaikan dengan
karakteristik mahasiswa, baik dari segi gaya belajar, latar belakang akademik,
maupun kemampuan digital mereka. Setiap bagian modul mencakup komponen
utama seperti pendahuluan, tujuan pembelajaran, peta konsep, uraian materi,
contoh-contoh aplikatif, latihan soal, tugas reflektif, dan evaluasi. Bahasa yang
digunakan disesuaikan dengan tingkat pemahaman mahasiswa, serta
ditambahkan elemen visual seperti gambar, diagram, atau ilustrasi untuk
meningkatkan daya tarik dan pemahaman. Modul juga mencantumkan sumber-
sumber informasi akademik yang kredibel serta panduan penggunaan teknologi
dan kecerdasan buatan (AI) dalam menelusuri informasi. Penyusunan bahan
ajar pada tahap ini dilakukan dengan memperhatikan aspek pedagogis, kognitif,
dan afektif agar modul tidak hanya informatif, tetapi juga mampu membentuk
sikap positif terhadap penggunaan informasi yang etis dan bertanggung jawab.
Setelah modul disusun, maka akan dilanjutkan dengan tahap uji coba awal
untuk menilai kualitas isi dan kelayakannya sebelum digunakan secara lebih

luas.

Bahan ajar pelatihan literasi informasi yang penulis susun terdiri dalam 2
bentuk. Yang pertama dalam bentuk tercetak yaitu dalam bentuk modul yang
terdiri dari 7 bab modul untuk 3 sesi pelatihan (lampiran). Yang kedua dalam
bentuk digital yaitu dalam bentuk Portable Document Format (Pdf) yang

kemudian dikreasikan dalam bentuk flipbook yang dapat diakses melalui link
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atau QR-code yang dapat diakses melalui laptop maupun kamera smartphone,
pemilihan yang kedua ini dengan pertimbangan efisiensi, karena dengan bentuk
yang kedua bahan ajar lebih mudah didistribusikan, digandakan dengan biaya

yang rendah (low cost), dengan memanfaatkan jejaring teknologi informasi.

8. Evaluasi Teman Sejawat

Untuk mendapatkan masukan, pendapat tentang materi literasi informasi
dari berbagai aspek, penulis meminta 2 orang teman sejawat. Dalam penelitian
ini teman sejawat penulis ambil dari orang-orang yang penulis anggap memiliki
kompetensi di bidang perpustakaan informasi, desain pembelajaran dan ahli di

bidang media.

Berdasarkan penilaian dan masukkan dari teman sejawat di bidang materi
pelatihan diketahui bahwa materi yang penulis susun relevan dengan tujuan
pembelajaran atau sesuai dengan tujuan kompetensi, meskipun demikian ada
beberapa masukan yang sebagian penulis ambil untuk memperbaiki modul
pembelajaran yang penulis susun. Sedangkan kecukupan ruang lingkup materi
untuk mencapai tujuan kompetensi sudah mendalam hanya perlu dilengkapi

dengan contoh-contoh yang mudah difahami oleh pemustaka.

Dari sisi desain pembelajaran berdasarkan evaluasi dari teman sejawat,
perlu disusun ulang strategi pembelajaran, urutan penyajian materi dalam
modul sehingga diharapkan materi bisa dipelajari secara mandiri oleh

pemustaka. Beberapa masukan dari teman sejawat di bidang media antara lain,
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penyajian modul agar lebih menarik. Modul hendaknya disusun menggunakan

bagan dan gambar untuk mempertajam penjelasan.

. Pengembangan Modul Literasi Informasi

Pengembangan modul literasi informasi dalam penelitian ini mengadopsi
model Dick and Carey yang bersifat sistematis dan terstruktur, serta dipadukan
dengan pendekatan keterampilan informasi melalui model BIG6. Model Dick
and Carey memberikan kerangka kerja pengembangan instruksional yang
menyeluruh mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi formatif dan sumatif.
Setiap langkah dalam model ini digunakan untuk merancang proses
pembelajaran yang terukur, terarah, dan sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan mahasiswa.

Penelitian diawali dengan analisis kebutuhan, perumusan tujuan, analisis
instruksional, menyusun strategi pembelajaran, mengembangkan bahan
pembelajaran dan evaluasi teman sejawat. Malelui tahapan ini penulis berhasil
menyusun draft modul literasi informasi yang kemudian dilakukan validasi

melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Uji Ahli (One to one Expert)
(1) Pakar Desain Pembelajaran
Dalam penelitian ini penulis meminta bantuan pakar ahli desain
pembelajaran untuk memberikan masukan terhadap modul awal yang
dikembangkan. Ahli desain pembelajaran adalah dosen yang sehari-hari
mengampu mata kuliah Teknologi Pendidikan di IAIN Curup.

Berdasarkan masukan dari ahli desain pembelajaran terhadap modul
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Pembelajaran Literasi Informasi di Institut Agama Islam Negeri Curup,
ada beberapa hal yang dapat dijadikan masukan sebagai berikut:
Pertama, penyusunan modul hendaknya memperhatikan ukuran kertas
yang membuat nyaman pengguna. Penyusunan modul harus
memperhatikan strategi pembelajaran yang digunakan seperti problem
based learning (PBS). Sebagai contoh misalnya mahasiswa diberikan
sebuah masalah nyata terkait pencarian, evaluasi, atau penggunaan
informasi, lalu diminta menyelesaikannya melalui proses kolaboratif
dan investigatif.

Kedua, materi yang membutuhkan penjelasan gambar dan diagram
dibuatkan gambar dan diagramnya dan disertai penjelasan yang
memadai sehingga lebih mudah dipahami.

Ketiga, bahan pembelajaran disajikan dalam bentuk modul yang dicetak
dan disarankan dibuat versi digitalnya dan disediakan secara daring
(online) sehingga mempermudah dalam pendistribusiannya.

Keempat, bahan-bahan pembelajaran yang telah disusun juga dibuatkan
media dalam bentuk video atau presentasi sehingga mempermudah
dalam penyajian pada saat proses pelatihan berlangsung.

Sedangkan berdasarkan angket yang diberikan, beberapa aspek dinilai

baik oleh ahli sebagai berikut : (angket terlampir)

Tabel 4.4. Rekapitulasi Penilaian Ahli Desain

Aspek yang dinilai Skor

Aspek umum desain pembelajaran 4,50

Strategi pembelajaran 4,25




126

Media dan penyajian 4,33
Evaluasi pembelajaran 4,00
Penilaian umum 4,00
Rata-rata 422
Skala nilai 1-5 Baik sekali

Berdasarkan penilaian ahli desain maka modul dinilai baik sekali dan

dapat dilanjutkan ke tahap uji coba

(2) Ahli Bahasa

Adapun masukan yang bisa penulis ambil berdasarkan hasil uji ahli
bahasa dalam penyusunan modul pembelajaran Literasi Informasi dapat
diuraikan sebagai berikut.

Pertama, perlu dibuat daftar istilah sebagai lampiran, agar istilah-istilah
baru atau asing dapat dipahami oleh mahasiswa. Kedua, perbaikan salah
ketik, penggunaan huruf disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik. Ketiga berdasarkan angket modul dari beberapa aspek

kebahasaan dinilai sangat baik dengan skor 4,25.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Penilaian Ahli Bahasa

Aspek Yang dinilai Skor
Struktur dan tata bahasa 4,00
Kejelasan dan keterbacaan 4,33
Konsistensi gaya penulisan 4,33
Penilaian umum 433

Rata-rata 425
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Berdasarkan penilaian ahli bahasa modul dinyatakan layak untuk diuji
coba dan dikembangkan ke tahap berikutnya.

(3) Ahli Materi (Content)
Dari evaluasi ahli isi terhadap modul pembelajaran Literasi Informasi
dapat diuraikan beberapa masukan sebagai berikut.
Pertama, dalam penggunaan bahasa masih terdapat beberapa kalimat
yang tidak jelas dan berulang. Diharapkan menggunakan bahasa yang
jelas dan kalimat yang tidak berulang, terutama dalam menjelaskan
prosedur kerja.
Kedua, penulis hendaknya menjelaskan dan menuliskan Tujuan
Instruksional Umum dan Tujuan Instruksional Khusus dalam setiap
modul. Perlu ditambahkan soal latihan di akhir modul sebagai evaluasi.
Ketiga, ahli isi menyarankan agar bahasa-bahasa istilah di bidang
perpustakaan dan informasi diberikan penjelasan agar tidak terjadi salah
persepsi bagi pengguna modul serta modul dilengkapi dengan petunjuk
klasifikasi bahan pustaka agar mahasiswa memahami teknik klasifikan
dan sistem kembali informasi. Sehingga memudahkan mahasiswa
menemukan informasi yang dibutuhkan.

Ketiga berdasarkan penilaian angket di dapatkan data sebagai berikut ;

Tabel 4.6. Rekapitulasi Penilaian Ahli Materi

Aspek yang dinilai Skor
A. Kebenaran dan kelengkapan konsep 4,33
B. Kedalaman dan keluasan materi 4,00
C. Relevansi dengan kebutuhan mahasiswa 4,00

D. Keterpaduan dengan model bigé dan teknologi 4,33
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Rata-rata skor 4,17

Berdasarkan rata-rata skor yang diberikan ahli meteri menyatakan
materi isi dalam modul sangat baik dan modul dinyatakan layak untuk
dikembangkan.

Selanjutnya pada uji validitas modul literasi informasi menggunakan

Aiken’s V diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.7. Hasil Validasi Ahli menggunakan Aiken’s V

No. Indikator Ahli Ahli Ahli Aiken_V
Materi TP Bahasa
1 | Kesesuaian tujuan modul dengan 5 4 4 0,92

kebutuhan mahasiswa PTKI

2 | Kesesuaian materi dengan standar 4 4 5 0,83
literasi informasi ACRL/BIG6

3 Keterpaduan antara konten, metode, 4 3 4 0,67
dan evaluasi

4 Kejelasan bahasa dan contoh 5 4 5 0,92
Kelayakan tampilan dan keterbacaan 4 4 4 0,75
(layout, desain)

6 | Kemudahan penggunaan modul oleh 5 4 4 0,83
mahasiswa
Rata-rata 0,82

Penilaian kelayakan modul pembelajaran literasi informasi dilakukan oleh
tiga validator yang terdiri dari ahli materi, ahli teknologi pembelajaran (TP),
dan ahli bahasa. Instrumen penilaian memuat enam indikator yang
mencakup kesesuaian tujuan, materi, keterpaduan konten-metode-evaluasi,
kejelasan bahasa, kelayakan tampilan, serta kemudahan penggunaan modul
oleh mahasiswa. Skala penilaian yang digunakan adalah skala 1-5. Hasil
penilaian setiap indikator selanjutnya dianalisis menggunakan Aiken’s V

untuk mengetahui tingkat validitas isi dari modul.
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Hasil perhitungan Aiken’s V menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat
pada indikator kesesuaian tujuan modul dengan kebutuhan mahasiswa PTKI
dan kejelasan bahasa dan contoh dengan skor 0,92. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua aspek tersebut dinilai sangat sesuai dan valid oleh para ahli.
Indikator kesesuaian materi dengan standar literasi informasi ACRL/BIG6
serta kemudahan penggunaan modul oleh mahasiswa memperoleh skor 0,83
yang menunjukkan kategori valid. Sementara itu, indikator kelayakan
tampilan dan keterbacaan (layout, desain) mendapatkan skor 0,75 yang juga
termasuk kategori valid namun masih dapat ditingkatkan kualitasnya.
Indikator dengan nilai terendah adalah keterpaduan antara konten, metode,
dan evaluasi dengan skor 0,67. Meskipun masih dalam kategori valid,
indikator ini menunjukkan bahwa aspek integrasi konten, metode, dan
evaluasi masith memerlukan penyempurnaan agar lebih optimal.

Secara keseluruhan, seluruh indikator memperoleh nilai Aiken’s V di atas
0,60, yang menurut kriteria validitas isi menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan yang
baik untuk digunakan oleh mahasiswa PTKI. Namun, berdasarkan
perbedaan nilai antarindikator, fokus perbaikan dapat diarahkan pada aspek
keterpaduan konten-metode-evaluasi dan kelayakan tampilan agar modul

semakin komprehensif, menarik, dan mudah digunakan.
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Perbandingan Nilai Aiken's V per Indikator

Tujuan modu! sesudi kebutuhan 092
Materi sesuai standar ACRL/BIGE
Keterpaduan konten, metode, evaluasi
Kejelasan bahasa & contoh 092

Kelayakan tampilan & keterbacaan

Kemudahan penggunaan modul

0.0 02 0.4 0.6 0.8 10
Nilsi Aiken's V

Gambar 4.2. Nilai Aiken’s V per Indikator
Secara keseluruhan, seluruh indikator memperoleh nilai Aiken’s V di atas
0,60 dengan rata-rata nilai 0,82 yang berarti semua aspek modul valid untuk
digunakan. Indikator dengan skor >0,80 termasuk kategori sangat valid,
sedangkan yang bernilai 0,60-0,79 termasuk kategori valid. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran literasi
informasi yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan,
meskipun aspek keterpaduan konten-metode-evaluasi serta tampilan masih
dapat ditingkatkan kualitasnya agar modul semakin komprehensif, menarik,

dan mudah digunakan mahasiswa.

Uji Perseorangan (One to One Learner)

Evaluasi formatif one to one learner dilakukan antara penyusun dan tiga
orang mahasiswa secara perseorangan. Mahasiswa yang dijadikan subjek
uji perseorangan dipilih sesuai dengan tujuan penyusunan modul

pembelajaran. Peneliti memilih tiga orang mahasiswa dengan tiga kriteria
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kemampuan. Yang pertama adalah mahasiswa yang memiliki kemampuan
rendah, yang kedua mahasiswa yang mempunyai kemampuan sedang dan
terakhir mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi. Pemilihan dilakukan
dengan mengambil mahasiswa baru dari 3 jalur tes masuk yang berbeda,
yaitu jalur SPAN, UM-PTKIN dan Mandiri lokal.
Uji perseorangan bertujuan untuk mengidentifikasi dan meminimalisir
kesalahan yang terdapat dalam modul pembelajaran terutama pada modul
bahan ajar Literasi Informasi. Hasil uji coba diharapkan mampu mengurangi
ketidakpahaman mahasiswa, meminimalisir kesalahan penulisan, pemilihan
kata, penggunaan gambar dan ilustrasi. Pada pelaksanaan uji coba
mahasiswa juga diminta untuk memberikan kritik dan saran terhadap modul
bahan ajar yang diberikan.
Berdasarkan dari hasil uji coba perseorangan penulis memperoleh gambaran
dari kualitas produk, baik dari sisi tampilan, penyajian dan kemudahan
mahasiswa menggunakan produk.
Untuk melengkapi hasil uji coba perseorangan penulis juga melakukan
wawancara untuk menanyakan ketiga aspek yang dinilai dari sisi tampilan,
penyajian dan kemudahan penggunaan modul bahan ajar. Berdasarkan hasil
wawancara dengan ketiga mahasiswa (Mahasiswa, wawancara langsung, 25
Maret 2025) dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
(1) Kualitas Tampilan Produk

Kualitas penyajian produk terutama desain sampul dan penyajian isi

sudah baik. Keterbacaan materi sudah baik, tampilan modul menarik.
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Beberapa masukan dari mahasiswa antara lain gambar agar diperjelas
dan tulisan agar tidak terlalu rapat.

(2) Kualitas Penyajian
Tujuan yang akan dicapai dari modul bahan ajar ini sudah ditampilkan
dengan jelas. Kemudahan memahami materi dan ketepatan urutan
penyajian sudah baik. Modul literasi informasi mendapatkan kesan yang
positif dari mahasiswa dalam uji coba ini, karena sangat membantu
mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas kuliah. Isi dan penyajian
modul sangat penting bagi mahasiswa, banyak keterampilan baru
berkaitan dengan teknik penelusuran informasi, penggunaan search
engine khususnya dan penggunaan teknologi informasi dan internet
umumnya sangat membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi
yang tepat.

(3) Kemudahan Penggunaan
Ketiga mahasiswa yang dijadikan subjek uji coba menyatakan
penggunaan modul bahan ajar Literasi Informasi sangat mudah.
Langkah demi langkah terutama yang berhubungan dengan penelusuran
informasi baik cetak maupun online dijelaskan dengan rinci dan disertai
dengan gambar. Modul bahan ajar literasi informasi ini juga bisa
digunakan secara mandiri oleh mahasiswa. Disamping itu ketersediaan
modul secara online sangat membantu mahasiswa ketika membutuhkan.
Sebagai mana di sampaikan salah satu mahasiswa:

“... selama ini saya belum faham cara mudah mencari buku yang ada di
perpustakaan, saya baru tahu kalau ada sistem klasifikasi dalam
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penyusunan buku di rak perpustakaan. Kalau faham ternyata gak sampai
5 menit buku yang kita butuhkan bisa ketemu...yang penting pastikan
dulu ada tidaknya buku itu di perpustakaan  melalui
OPAC..”(Mahasiswa 1, Wawancara 17 januari 2025)

Uji Kelompok Kecil (Small Group)

Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah tahap uji coba individual (one fo
one learner), dengan melibatkan subjek yang masih berasal dari kalangan
mahasiswa. Namun, jumlah partisipan pada tahap ini lebih besar, yaitu

sebanyak sembilan orang mahasiswa.

Tabel 4.8. Rekap Angket Uji Kelompok Kecil

No Pernyataan Sangat Setuju | Setuju Kurang
i 4 ! ! Setuju
1|Tujuan pembelajaran dalam modul dijelaskan
. . . 9 0 0 3,00
secara jelas dan mudah dipahami.
2|Kegiatan belajar dalam modul menarik dan
. . 4 5 0 2,44
membuat saya aktif berpikir.
3|Penjelasan dalam modul mudah diikuti tanpa
. 3 6 0 2,33
harus dijelaskan ulang.
4|Contoh-contoh dalam modul sesuai dengan
aul sesual deng 5 4 o | 256
pengalaman saya sebagai mahasiswa.
5/Saya bisa memahami tahapan literasi informasi
(BIG6) melalui kegiatan dalam modul. 2 7 0 2,22
6[(Saya merasa lebih percaya diri dalam mencari
dan menggunakan informasi akademik setelah 3 6 0 2,33
menggunakan modul ini.
7|Saya dapat menyelesaikan semua latihan dan
ya dap y i 5 4 0 2,56
tugas dalam modul dengan baik.
8|Modul ini cocok digunakan untuk pelatihan
. . - 4 5 0 2,44
literasi informasi di perpustakaan.
9|Saya tertarik untuk merekomendasikan modul
L 7 2 0 2,78
ini kepada teman-teman saya.
Rata-rata Skor 2,52

Subjek yang dipilih tetap mempertimbangkan variasi tingkat kemampuan,
meliputi mahasiswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi, sama
seperti pada uji coba individual. Tujuan dari uji coba kelompok kecil ini

adalah untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang masih terdapat
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pada bahan ajar setelah direvisi berdasarkan masukan dari uji coba
perseorangan sebelumnya. Selain mengevaluasi isi dan penyajian bahan
ajar, uji coba ini juga bertujuan untuk menilai efektivitas proses
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan modul literasi informasi
yang telah disusun. Data pada tahap ini diperoleh melalui penyebaran
angket kepada seluruh partisipan. Kegiatan evaluasi formatif dalam uji coba
kelompok kecil ini dilaksanakan di ruang referensi UPT Perpustakaan TAIN
Curup.

Uji small group dilakukan terhadap 9 pernyataan dalam kuesioner, dengan
pilihan jawaban: Sangat Setuju, Setuju, dan Kurang Setuju. Penilaian
dilakukan oleh sejumlah responden, berjumlah 9 orang.

Skor tiap pernyataan dihitung menggunakan skala:

Sangat Setuju =3
Setuju =2
Kurang Setuju =1

Rata-rata keseluruhan skor: 2,52

Interpretasi Hasil berdasarkan kategori penilaian ategori penilaian (skor 1—
3):

a) 2,50-3,00: Sangat Baik

b) 2,00-2,49: Baik

¢) 1,00-1,99: Cukup
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Berdasarkan kategori tersebut, rata-rata skor 2,52 menunjukkan bahwa
modul tergolong dalam kategori "Sangat Baik" secara umum, meskipun

terdapat beberapa indikator yang masih berada pada rentang "Baik".

KekuatanModul

Modul literasi informasi yang dikembangkan menunjukkan sejumlah
kekuatan yang signifikan berdasarkan hasil penilaian para ahli maupun uji
coba lapangan. Salah satu kekuatan utama modul ini terletak pada kejelasan
tujuan pembelajaran, yang mendapatkan skor tertinggi sebesar 3,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan yang dirumuskan dalam modul mampu
memberikan arah yang jelas dan terukur bagi peserta didik dalam mencapai
kompetensi literasi informasi. Selain itu, kegiatan belajar yang disusun
dalam modul dinilai menarik oleh responden, dengan skor 2,78, yang
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan mampu
membangun motivasi dan keterlibatan mahasiswa secara aktif. Kelayakan
modul untuk direkomendasikan juga mendapat skor yang sama (2,78),
menunjukkan bahwa modul ini dianggap memiliki kualitas yang cukup baik
untuk digunakan secara lebih luas dalam konteks pembelajaran literasi
informasi. Lebih lanjut, penyajian contoh-contoh dalam modul yang relevan
dengan pengalaman mahasiswa juga dinilai positif dengan skor 2,78, yang
memperkuat keterkaitan antara materi pembelajaran dan konteks kehidupan

nyata mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa modul tidak hanya
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disusun secara teoritis, tetapi juga mempertimbangkan aspek praktikal yang

mendukung keberhasilan pembelajaran.

Aspek yang Perlu Ditingkatkan

Meskipun modul literasi informasi yang dikembangkan memiliki
sejumlah keunggulan, hasil evaluasi juga menunjukkan adanya beberapa
aspek yang masih perlu ditingkatkan. Salah satu temuan penting adalah
bahwa pemahaman mahasiswa terhadap tahapan literasi informasi dalam
model BIG6 masih kurang optimal, dengan skor rata-rata 2,22. Hal ini
mengindikasikan bahwa penjelasan mengenai enam tahapan BIG6 dalam
modul belum sepenuhnya dipahami secara mendalam oleh peserta didik.
Selain itu, tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan
informasi akademik juga tergolong sedang, dengan skor 2,33, yang
menunjukkan perlunya strategi tambahan dalam modul, seperti penyediaan
latihan praktis dan studi kasus nyata, agar mahasiswa lebih percaya diri
dalam mencari dan mengelola informasi. Di sisi lain, beberapa bagian
modul dinilai masih membutuhkan kejelasan tambahan, sebagaimana
tercermin dari skor 2,44, yang berarti bahwa bahasa atau penyajian materi
tertentu masih terlalu kompleks wuntuk dipahami secara mandiri.
Berdasarkan hasil ini, perlu dilakukan revisi dengan menyederhanakan
penjelasan konsep, memperkaya contoh dan aktivitas, serta memberikan

penekanan yang lebih kuat pada pemahaman konsep dasar BIG6 agar modul



137

menjadi lebih efektif dalam mendukung penguasaan literasi informasi

mahasiswa.

. Uji Lapangan (Field Trial)

Setelah melakukan uji pakar, uji one to one learner, uji kelompok
kecil, dan perbaikan-perbaikan di semua tahapan uji coba langkah
selanjutnya yang penulis lakukan adalah melakukan uji lapangan (field
trial). Tahapan ini bertujuan untuk memantapkan produk akhir. Uji
lapangan dilakukan pada kondisi alamiah proses pelatihan literasi
informasi. Dalam uji coba lapangan ini diambil subjek mahasiswa yang
mengambil kelas literasi informasi di perpustakaan. Mahasiswa yang
dijadikan subjek dalam uji coba ini berjumlah 30 orang.

Data-data yang diambil dari uji coba ini adalah antara lain :
tanggapan mahasiswa terhadap produk bahan ajar literasi informasi,
tanggapan terhadap proses pembelajaran, tanggapan terhadap
kebermanfaatan modul dalam menunjang kegiatan perkuliahan di
perguruan tinggi, serta data-data yang dihasilkan dari evaluasi setelah
melakukan pembelajaran berupa hasil tes.

Pada proses uji coba mahasiswa diperkenalkan dengan modul literasi
informasi yang penulis susun. Kemudian mahasiswa diminta mengamati,
memahami dan mempelajari materi dalam modul secara keseluruhan. Tahap
selanjutnya penulis melaksanakan proses praktik menggunakan modul dan
instruksi-instruksi di dalamnya dan mengajak mahasiswa untuk

mempraktekannya.



138

Tabel 4.9. Rekap Angket Uji Lapangan (Field Trial)

Sangat X Tidak
No Pernyataan . Setuju . Skor
Setuju Setuju

1 Modul mudah digunakan secara mandiri tanpa banyak

bantuan dosen/pustakawan. 8 21 1 2,23
2 Petunjuk dan langkah-langkah dalam modul disusun

secara logis dan sistematis. 21 9 2,70
3 Modul membantu saya meningkatkan pemahaman

tentang cara mencari dan mengevaluasi informasi. 28 2 2,93

Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami. 30 3,00
5 Aktivitas dan latihan dalam modul membantu saya

memahami tahapan literasi informasi. 26 4 2,87
6 Saya merasa lebih siap mengerjakan tugas akademik

setelah mempelajari modul ini. 25 5 2,83
7 Modul ini membuat saya lebih sadar akan pentingnya

etika dalam penggunaan informasi. 27 3 2,90
8 Desain visual dan tampilan modul menarik dan tidak

membosankan. 26 4 2,87
9 Modul relevan dengan kebutuhan saya sebagai

mahasiswa. 25 5 2,83
10  |Saya merekomendasikan modul ini digunakan di

perpustakaan/dalam pelatihan literasi informasi. 25 5 2,83

Skor Rata-rata 2,80

Setelah selesai mempelajari modul mahasiswa dimintai tanggapan
mereka terhadap kelayakan produk dalam bentuk modul tercetak dan modul
dalam bentuk digital yang bisa diunduh di website perpustakaan.

Beberapa aspek yang diamati oleh mahasiswa dalam uji coba
lapangan ini relevansi dan ruang lingkup materi pembelajaran dari bahan
pembelajaran modul literasi informasi. Kemudahan mahasiswa dalam
memahami materi di dalam modul dan materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan Instruksional yang ingin dicapai.

Interpretasi hasil berdasarkan kategori penilaian (Skor 1-3):
a) 2,50 —3,00: Sangat Baik
b) 2,00 —2,49: Baik

¢) 1,00 -1,99: Cukup
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Dengan rata-rata skor 2,80, modul masuk dalam kategori “Sangat Baik”
secara keseluruhan pada tahap field trial. Artinya, modul ini sudah sangat
layak digunakan dalam pembelajaran nyata.
Kekuatan Modul

Modul literasi informasi yang dikembangkan menunjukkan
kekuatan yang signifikan dalam beberapa aspek utama pembelajaran. Salah
satu kekuatan utamanya terletak pada kejelasan dan keterpahaman tujuan
pembelajaran, yang memperoleh skor rata-rata 2,87, menandakan bahwa
peserta didik dengan mudah memahami arah dan sasaran yang ingin dicapai
melalui modul ini. Selain itu, pengalaman belajar yang dirancang dalam
modul dianggap bermakna oleh mahasiswa, juga dengan skor 2,87,
mencerminkan bahwa materi dan aktivitas yang disajikan mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap pemahaman dan keterampilan
informasi mereka. Dari segi penyajian, penjelasan dan contoh-contoh dalam
modul dinilai mudah diikuti dan relevan, dengan skor 2,73, menunjukkan
bahwa materi telah disusun dengan baik dan sesuai dengan konteks serta
kebutuhan mahasiswa. Tidak kalah penting, modul ini dinilai layak untuk
digunakan dalam pelatihan literasi informasi, juga dengan skor 2,73, yang
memperkuat validitas dan potensi modul sebagai bahan ajar yang aplikatif
dan fungsional. Secara keseluruhan, kekuatan-kekuatan ini menegaskan
bahwa modul mampu memenuhi sebagian besar harapan pembelajaran dan

dapat digunakan secara efektif dalam pengembangan literasi informasi
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mahasiswa.Aspek yang masih perlu perhatian adalah diupayakan agar
modul bisa digunakan secara mandiri tanpa bantuan pustakawan/dosen.
Field trial menunjukkan bahwa modul literasi informasi untuk
mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam sangat layak digunakan
dalam pembelajaran literasi informasi. Meski begitu, beberapa aspek seperti
pemahaman BIG6 dan pemahaman mahasiswa bisa ditingkatkan untuk hasil

yang lebih maksimal.

C. Efektivitas Modul Hasil Pengembangan

Untuk mengetahui efektivitas bahan ajar yang dikembangkan penulis
menggunakan metode Solomon Four Group Design. yaitu salah satu desain
eksperimen paling kuat dan komprehensif dalam penelitian kuantitatif. Metode
ini memungkinkan evaluasi yang menyeluruh terhadap pengaruh perlakuan,
dalam hal ini penggunaan modul literasi informasi, sekaligus mengendalikan
potensi bias akibat pengukuran awal (pretest). Dengan membagi subjek
penelitian ke dalam empat kelompok secara acak, desain ini tidak hanya
menguji dampak modul terhadap peningkatan literasi informasi mahasiswa,
tetapi juga menganalisis apakah adanya pretest memberikan pengaruh terhadap
hasil posttest. Penggunaan desain Solomon Four Group memastikan bahwa
perubahan hasil belajar yang terjadi benar-benar disebabkan oleh intervensi
modul, bukan oleh faktor luar seperti efek pembelajaran dari pretest atau
variabel perancu lainnya. Oleh karena itu, desain ini dipilih agar hasil evaluasi
efektivitas bahan ajar yang dikembangkan memiliki tingkat validitas internal

yang tinggi dan dapat dijadikan dasar yang kuat dalam menyimpulkan
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keberhasilan intervensi pembelajaran yang diberikan. Pembagian kelompok

dalam pengujian efektivitas modul terlihat seperti pada tabel:

Tabel 4.10. Pembagian kelompok uji coba modul

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Group 1 (Eksperimen + Pretest)
Group 2 (Kontrol + Pretest) X
Group 3 (Eksperimen tanpa Pretest) X
Group 4 (Kontrol tanpa Pretest) X X

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 80 mahasiswa yang dibagi
menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 20 orang
mahasiswa. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :

a) Group 1 dan 2 diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal

b) Group 3 dan 4 tidak diberikan pretest.

¢) Group 1 dan 3 diberikan pelatihan menggunakan modul literasi informasi
d) Group 2 dan 4 tidak diberikan pelatihan sebagai kelompok kontrol.

e) Kemudian seluruh Group 1,2,3 dan 4 diberikan posttest yang sama.

Berdasarkan hasil uji coba di atas kemudian dapat dikumpulkan data

sebagai berikut (Lampiran):
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Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Postest

Gl G2 G3 G4
Group |Pretest |Posttest |Pretest |[Posttest [Posttest |Posttest
Mean 51,1 76,7 51,25 60,4 71,55 53,45
Median 46,5 77,5 47 60 74 48
STD 8,682742| 7,868291| 8,584142| 8,679862| 9,987367 8,417095699
Min 40 63 63 50 56 44
Max 67 88 88 78 88 67
Berdasarkan nilai rata-rata (Mean) dapat dibuat interpretasi awal :
Tabel 4.12. Rata-rata hasil pretes dan pos tes tiap kelompok
Kelompok Pretest Posttest Selisih
Mean Mean (Gain)
Gl 51,10 76,70 25,60
G2 51,20 60,40 9,20
G3 - 71,55 -
G4 - 53,45 -

Efektivitas Treatment

G1 dan G3 menunjukkan skor posttest lebih tinggi daripada G2 dan G4.

Rata-rata posttest G1 (76,7) dan G3 (71,55) secara signifikan lebih tinggi

dari G2 (60,4) dan G4 (53,45). Hal ini menunjukkan modul literasi

informasi yang dikembangkan efektif meningkatkan literasi mahasiswa.

Efek Pretest

Jika G3 (tidak diberi pretest) memiliki skor posttest mendekati G1, maka

pretest tidak berpengaruh besar. G1 (76,7) vs G3 (71,55): Ada perbedaan

kecil artinyaindikasi efek prefest mungkin ada namun tidak signifikan

besar.Lebih lanjut, pengaruh pretest terhadap hasil belajar terlihat minim,

ditunjukkan dengan perbedaan kecil antara G1 dan G3. Hal ini menegaskan
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bahwa peningkatan skor utamanya disebabkan oleh perlakuan (treatment),
bukan karena efek pretest semata.

Berdasarkan hasil pengukuran pretest dan posttest terhadap empat
kelompok dalam desain Solomon Four Group, ditemukan bahwa kelompok
yang memperoleh perlakuan (G1 dan G3) menunjukkan peningkatan skor
literasi informasi secara signifikan. Rata-rata posttest G1 sebesar 76,7 dan
G3 sebesar 71,55, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok tanpa perlakuan
(G2 = 60,4 dan G4 = 53,45). Ini mengindikasikan bahwa modul literasi
informasi yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa.Untuk memperkuat hasil analis data penulis juga menggunakan

uji ANAVA dengan hasil sebagai berikut (hasil uji statistik terlampir):

Tabel 4.13. hasil analisis data Anava Two Way menggunakan SPSS

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Postiest
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F
Corrected Model 6665.050° 3 2221.683 27.424
Intercept 343482.050 1 343482.050 | 4239.899
Pretest_status 732.050 1 732.050 9.036
Treatment 5416.800 1 5916.800 73.036
Pretest_status * Treatment 16.200 1 16.200 200
Error 6156.900 76 31.012
Total 356304.000 a0
Corrected Total 12821.950 79
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Posttest
Partial Eta
Source Sig. Squared
Corrected Model 000 520
Intercept 000 982
Pretest_status 004 106
Treatment 000 490
Pretest_status * Treatment 656 003

a. R Squared = 520 (Adjusted R Squared = 501)



Untuk mempermudah analisis data penulis membuat ringkasan data sebagai

berikut berdasarkan hasil uji ANAVA (lampiran )

Tabel 4.14. Ringkasan Analisis Data SPSS
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Sumber Data F Sig. (p)  Partial Eta Interpretasi Efek
Squared

Pretest_status 9.036  0.004 0.106 Signifikan (efek kecil-
sedang)

Treatment 73.036  0.000 0.490 Sangat signifikan (efek
besar)

Pretest_status * 0.200  0.656 0.003 Tidak signifikan (efek

Treatment sangat kecil)

Berdasarkan hasil analisis ANOVA dua arah (Two-Way ANOVA) yang
dilakukan melalui SPSS, diketahui bahwa perlakuan (treatment) memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil post-test. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi p = 0.000 dan nilai F = 73.036 dengan kontribusi efek
sebesar 49% (Partial Eta Squared = 0.490). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini terbukti

efektif meningkatkan hasil post-test peserta.

Selain itu, hasil uji menunjukkan bahwa pre-fest juga berpengaruh
signifikan terhadap hasil post-fest, dengan nilai signifikansi p = 0.004 dan
nilai F =9.036. Meski demikian, kontribusi pengaruh pre-test tergolong kecil

hingga sedang dengan nilai Partial Eta Squared = 0.106. Temuan ini
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menunjukkan bahwa keberadaan pre-test membantu meningkatkan kesiapan

peserta, sehingga berdampak positif terhadap capaian hasil post-test mereka.

Adapun uji interaksi antara pre-test dan perlakuan menunjukkan hasil
yang tidak signifikan, dengan nilai signifikansi p = 0.656 dan Partial Eta
Squared = 0.003. Artinya, pengaruh perlakuan terhadap hasil post-test tidak
dipengaruhi oleh adanya pre-test. Perlakuan tetap memberikan efek positif

baik untuk peserta yang sebelumnya mengikuti pre-test maupun yang tidak.

Uji homogenitas varians menggunakan Levenes Test menunjukkan
hasil p = 0.269, yang berarti asumsi homogenitas varians terpenuhi. Selain
itu, uji normalitas pada masing-masing kelompok menunjukkan beberapa
kelompok tidak berdistribusi normal secara sempurna, namun ANOVA tetap
dapat dilakukan karena bersifat robust terhadap pelanggaran normalitas

dengan jumlah sampel yang cukup seimbang di tiap kelompok.

Berdasarkan hasil uji lanjutan post hoc Tukey diketahui bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor post-test yang signifikan antara beberapa kelompok,
khususnya antara kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan kelompok
yang tidak mendapatkan perlakuan. Hal ini semakin memperkuat kesimpulan

bahwa perlakuan dalam penelitian ini efektif meningkatkan hasil belajar.

Secara keseluruhan, model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
mampu menjelaskan sebesar 52% variasi hasil post-test (Adjusted R* =
0.501), sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan melalui modul literasi
informasi terbukti sangat efektif dalam meningkatkan skor posttest
mahasiswa. Efektivitas ini tampak dari adanya selisih skor yang signifikan
antara kelompok yang menerima perlakuan dengan yang tidak, baik dalam
kondisi diberi pretest maupun tidak. Meskipun pretest memberikan sedikit
efek positif terhadap hasil posttest, kontribusinya tidak sebesar dampak yang
ditimbulkan oleh perlakuan itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pretest
mungkin membantu dalam membangkitkan kesadaran awal mahasiswa
terhadap materi, namun bukan faktor utama yang menentukan peningkatan
hasil belajar. Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi yang signifikan antara pretest dan perlakuan, yang berarti bahwa
efektivitas modul dapat diterapkan secara luas tanpa harus bergantung pada
keberadaan pretest. Dengan demikian, modul ini memiliki potensi untuk
digunakan secara fleksibel dalam berbagai situasi pembelajaran literasi
informasi, baik dengan maupun tanpa pretest sebelumnya.Implikasi dari
temuan ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan berupa pelatihan
dengan menggunakan modul literasi informasi memiliki efektivitas tinggi dan
dapat digunakan sebagai strategi peningkatan kompetensi atau pengetahuan
mahasiswa secara umum, tanpa harus selalu didahului oleh pretest. Namun,
dalam konteks tertentu, penggunaan pretest tetap dapat membantu

memberikan gambaran awal kompetensi peserta.
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D. Pembahasan
1. Kebutuhan Informasi Mahasiswa

Analisis kebutuhan literasi informasi merupakan langkah krusial
sebelum merancang modul, karena melalui tahapan ini pembuat modul
dapat menentukan kompetensi mana yang benar-benar diperlukan oleh
mahasiswa. Studi Hoffmann, Feng, Antwi-Nsiah, dan Stanley (2024)
menunjukkan bahwa pelaksanaan focus group dan survei kebutuhan
mahasiswa tingkat pascasarjana sangat efektif dalam mengidentifikasi
kesenjangan keterampilan seperti strategi pencarian, penggunaan alat
manajemen bibliografi, dan mekanisme mengikuti literatur ilmiah terbaru
(Hoffmann dkk., 2024). Tanpa analisis kebutuhan, modul yang dibuat
berisiko menyasar area yang tidak relevan atau melewatkan aspek penting
seperti evaluasi kritis terhadap sumber.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam  serta angket yang
diberikan kepada mahasiswa IAIN Curup, teridentifikasi bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki kebutuhan informasi yang tinggi, terutama dalam
mendukung penyusunan tugas-tugas akademik seperti makalah, paper,
skripsi, dan kegiatan diskusi ilmiah. Namun, kebutuhan tersebut tidak
sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan
mengelola sumber informasi yang relevan dan kredibel. Mahasiswa
cenderung lebih mengandalkan mesin pencari seperti Google dan platform
populer seperti Wikipedia atau media sosial dalam mencari jawaban

akademik, daripada menggunakan basis data ilmiah seperti DOAJ, SINTA,
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Moraref, Repository akademik atau melalui database e-journal yang
dimiliki TAIN Curup.

Mahasiswa juga mengungkapkan kesulitan dalam melakukan
pencarian informasi menggunakan kata kunci yang tepat, menyusun kutipan
dan daftar pustaka dengan gaya penulisan ilmiah (APA, Chicago, MLA dan
lainnya), serta menilai keabsahan suatu sumber informasi. Hal ini
mencerminkan adanya kesenjangan antara kebutuhan informasi dan
keterampilan literasi informasi mahasiswa. Berdasarkan wawancara,
beberapa mahasiswa mengaku tidak mengetahui perbedaan antara sumber
primer dan sekunder, serta belum memahami etika penggunaan informasi,
seperti menghindari plagiarisme. Temuan ini memperkuat argumen bahwa
literasi informasi mahasiswa masih bersifat intuitif dan tidak sistematis. Hal
ini memperkuat penulis untuk menyusun modul literasi informasi yang
sesuai dengan kebutuhan informasi mahasiswa.

Penelitian Irfan dkk. (2024) juga menekankan pentingnya
mengevaluasi kebutuhan literasi mahasiswa secara kontekstual. Mereka
menemukan adanya kesenjangan antara persepsi mahasiswa terhadap
kemampuan literasi mereka dan kebutuhan nyata dalam menjalankan tugas
akademik, khususnya di bidang engineering dan sains (Irfan dkk., 2024)

Analisis kebutuhan menjadi dasar yang diperlukan agar modul dapat
dirancang dengan tepat, relevan, dan berdampak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, analisis kebutuhan literasi informasi menyajikan pondasi teori dan

empiris yang valid untuk pengembangan modul literasi yang efektif.
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Dengan menggunakan hasil assessment kebutuhan, penyusun modul dapat
merancang konten dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi mahasiswa yang masih kurang mulai dari strategi pencarian
hingga evaluasi kritis sehingga modul menjadi bukan hanya informatif,

tetapi juga aplikatif dan responsif terhadap tantangan akademik nyata.

. Konsep Pengembangan Modul Pelatihan Literasi Informasi

Pengembangan modul pembelajaran dalam pelatihan literasi
informasi merupakan pendekatan sistematis yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi secara efektif dan etis. Di lingkungan
perguruan tinggi keagamaan seperti TAIN Curup, pengembangan ini
menjadi sangat penting untuk mendukung kegiatan akademik dan spiritual

mahasiswa.

Modul pembelajaran dirancang dalam bentuk modul, yang
memungkinkan pembelajaran mandiri dan fleksibel. Modul ini mencakup
tujuan pembelajaran, materi, kegiatan, evaluasi, dan umpan balik yang
terstruktur. Dalam konteks ini, model BIG6 digunakan sebagai kerangka
kerja yang terdiri dari enam tahap: (/) Task Definition, (2) Information
Seeking Strategies, (3) Location and Access, (4) Use of Information, (5)
Synthesis, dan (6) Evaluation. Model ini membantu mahasiswa dalam

menjalankan proses pencarian dan pemanfaatan informasi secara sistematis.
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Penelitian oleh Feekery dkk. (2021) menunjukkan bahwa
pengembangan modul literasi informasi yang dirancang secara kolaboratif
antara akademisi dan pustakawan dapat meningkatkan kemampuan literasi
informasi mahasiswa, terutama dalam konteks profesional. Modul yang
dikembangkan mencakup identifikasi jenis informasi bisnis, pencarian basis
data online, dan evaluasi kualitas informasi menggunakan pendekatan

evaluasi yang diinformasikan secara budaya .

Selain itu, studi oleh Jayadi dkk. (2025) menekankan pentingnya
strategi pengembangan literasi digital di perguruan tinggi, termasuk
integrasi literasi digital ke dalam kurikulum, pelatihan untuk dosen dan
mahasiswa, serta pengembangan infrastruktur teknologi. Strategi ini efektif
dalam meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa, namun masih perlu

penguatan dalam aspek evaluasi informasi dan etika digital .

Penggunaan teknologi pembelajaran, seperti Learning Management
System (LMS), juga berperan penting dalam pengembangan modul literasi
informasi. Penelitian oleh Hamlett (2021) menunjukkan bahwa integrasi
literasi informasi ke dalam kursus karier dan penggunaan LMS dapat

meningkatkan keterampilan digital mahasiswa secara signifikan .

Dalam pengembangan modul literasi informasi di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam, pendekatan yang digunakan mencakup analisis
kebutuhan, perancangan instruksional berbasis model Dick and Carey, serta

evaluasi formatif dan sumatif. Modul ini dirancang untuk mengintegrasikan
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latihan, studi kasus, dan petunjuk praktis yang mengarahkan mahasiswa
untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
berbasis informasi. Dengan demikian, pengembangan modul pembelajaran
dalam pelatihan literasi informasi tidak hanya berfokus pada penyampaian
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan mahasiswa yang memiliki
kecakapan literasi informasi yang tinggi, mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, dan bertanggung jawab secara etis dalam

penggunaan informasi.

. Efektivitas dan Efisiensi Modul Pembelajaran Hasil Pengembangan
Efektivitas dan efisiensi modul pembelajaran hasil pengembangan
merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses desain
instruksional. Efektivitas modul ditunjukkan melalui sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai setelah modul digunakan oleh mahasiswa, khususnya
dalam konteks peningkatan kompetensi literasi informasi. Berdasarkan hasil
uji coba terbatas dan luas, modul yang dikembangkan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan mahasiswa IAIN Curup dalam
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan sumber informasi akademik
secara tepat. Hal ini diperkuat oleh data hasil pre-test dan post-test yang
menunjukkan perbedaan skor yang mencolok, serta dukungan dari hasil
observasi selama penggunaan modul yang mencerminkan keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Reigeluth dan Beatty (2021) yang menyatakan bahwa efektivitas

bahan ajar bergantung pada sejauh mana materi dan aktivitas pembelajaran
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mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan relevan dengan kebutuhan
belajarnya. Selain itu, menurut Branch (2020), efektivitas modul dapat
dilihat dari kesesuaian antara tujuan instruksional, strategi pembelajaran,

dan evaluasi hasil belajar.

Selain dari sisi efektivitas, efisiensi modul juga tercermin dari aspek
keterpakaian dan kemudahan implementasi di lingkungan pembelajaran
aktual. Modul yang dirancang dengan struktur sistematis, bahasa
komunikatif, dan panduan langkah-langkah yang jelas terbukti
memudahkan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara
mandiri. Waktu yang dibutuhkan untuk memahami materi menjadi lebih
singkat, dan mahasiswa mampu menyelesaikan tugas-tugas praktik literasi
informasi secara lebih tepat sasaran. Pendekatan desain yang efisien ini
sesuai dengan prinsip cognitive load theory yang menekankan pentingnya
menyederhanakan penyajian informasi agar tidak membebani kapasitas
kerja memori jangka pendek (Sweller dkk., 2019). Dalam konteks
pengembangan modul literasi informasi, efisiensi juga berkaitan dengan
kemampuan modul untuk digunakan secara fleksibel oleh berbagai pihak—
baik mahasiswa, dosen, maupun pustakawan—dengan sumber daya yang
terbatas. Tomlinson (2020) menambahkan bahwa bahan ajar yang efisien
adalah yang mampu memenuhi kebutuhan belajar yang beragam tanpa

menambah kompleksitas yang tidak perlu bagi pengguna.

Kedua aspek ini yakni efektivitas dan efisiensi menjadi tolok ukur

keberhasilan modul dalam mendukung pembelajaran yang bermakna dan



153

berkelanjutan. Efektivitas memastikan bahwa kompetensi yang ditargetkan
benar-benar tercapai, sedangkan efisiensi menjamin bahwa proses tersebut
berlangsung secara optimal, baik dari segi waktu, sumber daya, maupun
beban kerja mahasiswa dan pendidik. Dengan demikian, modul literasi
informasi yang telah dikembangkan tidak hanya layak secara teoretis dan
valid menurut para ahli, tetapi juga praktis untuk diterapkan dan
memberikan dampak langsung pada peningkatan literasi informasi
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi keagamaan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Bates (2019), bahan ajar yang efektif dan efisien harus
mampu menjawab kebutuhan pembelajaran aktual dan kontekstual di era
digital, serta mampu memfasilitasi pembelajaran yang mandiri, reflektif,

dan berbasis keterampilan abad ke-21.

. Relevansi Pengembangan Modul dengan Model Dick and Carey
Dalam konteks pendidikan tinggi, literasi informasi telah diakui
sebagai keterampilan esensial yang mendukung keberhasilan akademik dan
profesional mahasiswa. Mercado-Sierra dan Northam (2023) menekankan
bahwa literasi informasi tidak hanya penting untuk menemukan,
mengevaluasi, menggunakan, dan menciptakan informasi, tetapi juga
memengaruhi cara individu mejalani kehidupan sehari-hari, lingkungan
kerja, dan partisipasi dalam masyarakat. Mereka berpendapat bahwa
mahasiswa yang baru memasuki perguruan tinggi sering kali belum siap
untuk mempraktikkan literasi informasi secara efektif, sehingga diperlukan

pelatihan yang terstruktur untuk mengembangkan keterampilan ini.
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Selain itu, penelitian oleh Bruce (2021) menunjukkan bahwa literasi
informasi berperan penting dalam mendorong pembelajaran yang
mendalam dibandingkan dengan pembelajaran yang dangkal. Dengan
mengembangkan literasi informasi, mahasiswa dapat memahami dan
menginternalisasi informasi secara lebih kritis dan reflektif, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.

Lebih lanjut, studi oleh Head dkk. (2022) dalam Project Information
Literacy mengungkapkan bahwa mahasiswa sering kali menghadapi
tantangan dalam mengevaluasi dan menggunakan informasi secara efektif
di era algoritma dan media digital. Penelitian ini menyoroti perlunya
pendekatan pengajaran literasi informasi yang lebih adaptif dan kontekstual
untuk membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan yang relevan
dengan lingkungan informasi yang terus berkembang.

Dengan mempertimbangkan temuan-temuan tersebut, pengembangan
modul literasi informasi berbasis model Dick and Carey dan pendekatan
BIG6 menjadi semakin relevan. Modul ini dapat dirancang untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif
dan etis, sesuai dengan tuntutan akademik dan profesional di era digital.

Di era digital yang ditandai dengan perkembangan pesat teknologi
informasi (TI) dan kecerdasan buatan (AI), kemampuan untuk mengakses,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara tepat menjadi

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa, termasuk
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mahasiswa di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) seperti IAIN
Curup. Mahasiswa saat ini dihadapkan pada kemudahan luar biasa dalam
mengakses berbagai jenis informasi melalui internet dan perangkat digital.
Namun, kemudahan ini sekaligus menimbulkan tantangan berupa banjir
informasi (information overload), di mana mahasiswa sering kali
mengalami kebingungan dalam menentukan informasi yang relevan, valid,
dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Kehadiran teknologi Al juga membawa konsekuensi yang kompleks.
Di satu sisi, Al dapat menjadi alat bantu yang sangat berguna, seperti untuk
meringkas teks, menerjemahkan bahasa, menyusun struktur tulisan, atau
bahkan menjawab pertanyaan akademik. Di sisi lain, penggunaan Al yang
tidak disertai dengan pemahaman kritis dan etika akademik dapat
menimbulkan berbagai masalah, seperti plagiarisme, ketergantungan
teknologi, dan kemunduran kemampuan berpikir analitis. Mahasiswa dapat
tergoda untuk menyalin jawaban dari chatbot tanpa memahami isinya, atau
mengandalkan mesin untuk mencari referensi tanpa mengecek validitasnya.
Hal ini berpotensi menggerus integritas akademik dan melemahkan proses
pembelajaran.

Dalam konteks tersebut, pengembangan modul literasi informasi
menjadi sangat penting dan relevan. Modul ini tidak hanya ditujukan untuk
memperkenalkan konsep-konsep dasar literasi informasi, tetapi lebih jauh
lagi untuk membimbing mahasiswa agar memiliki keterampilan yang

sistematis dan etis dalam mengelola informasi akademik. Untuk mencapai
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tujuan tersebut, diperlukan model pengembangan instruksional yang
komprehensif dan terstruktur. Model Dick and Carey menawarkan
pendekatan  sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Dengan model ini, pengembangan modul
dilakukan melalui sepuluh langkah yang saling berkaitan, mulai dari
identifikasi tujuan pembelajaran, analisis kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, perumusan strategi pembelajaran, hingga evaluasi formatif
dan sumatif. Setiap tahapan ini memungkinkan pengembang modul untuk
secara seksama menyesuaikan isi pembelajaran dengan kebutuhan riil
mahasiswa (Dick, Carey, & Carey, 2005).

Sementara itu, model BIG6 yang dikembangkan oleh Mike Eisenberg
dan Bob Berkowitz menjadi kerangka kerja yang sangat tepat untuk
mengarahkan isi modul. Model BIG6 terdiri dari enam langkah pemecahan
masalah informasi, yaitu: (1) Task Definition, (2) Information Seeking
Strategies, (3) Location and Access, (4) Use of Information, (5) Synthesis,
dan (6) Evaluation. Langkah-langkah ini menggambarkan proses nyata
yang dihadapi mahasiswa ketika mereka menyelesaikan tugas berbasis
informasi, mulai dari memahami instruksi tugas, mencari referensi,
membaca dan mengevaluasi sumber, menyusun argumen, hingga
merefleksikan hasil akhir. Dengan mengikuti tahapan ini, mahasiswa dilatih
untuk berpikir sistematis dan strategis, serta membangun kebiasaan

akademik yang kuat dan berintegritas (Eisenberg & Berkowitz, 1990).



157

Integrasi antara model Dick and Carey sebagai fondasi desain
instruksional dan model BIG6 sebagai isi kurikulum literasi informasi
menciptakan sinergi yang efektif dalam pengembangan modul. Model Dick
and Carey memastikan bahwa modul disusun secara metodologis, dengan
memperhatikan tujuan, strategi, media, dan evaluasi. Sedangkan BIG6
memberikan kerangka kerja praktis yang membekali mahasiswa dengan
kemampuan konkret dalam mengelola informasi. Dalam pengembangan
modul ini, setiap langkah dalam BIG6 diuraikan ke dalam tujuan
pembelajaran spesifik, strategi pembelajaran yang relevan, dan aktivitas
evaluasi yang kontekstual. Misalnya, dalam tahap “Information Seeking

)

Strategies,” mahasiswa diajak untuk membandingkan berbagai jenis
sumber, baik sumber cetak maupun digital, serta diajarkan cara
menggunakan mesin pencari akademik dan aplikasi pendukung seperti
Publish or Perish, Mendeley, Google Scholar, dan Al writing assistant
secara etis.

Modul yang dikembangkan dengan pendekatan ini juga
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa IAIN Curup.
Sebagai mahasiswa PTKI, mereka memiliki kebutuhan ganda, yakni untuk
mengembangkan kompetensi akademik secara umum dan untuk memahami
literatur keislaman yang sering kali menggunakan bahasa Arab klasik. Oleh
karena itu, isi modul juga mencakup keterampilan dalam mencari dan

memahami sumber-sumber keislaman digital, serta memadukan pendekatan

keilmuan dan nilai-nilai keislaman dalam penyusunan karya ilmiah. Selain
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itu, modul ini dirancang agar mendorong mahasiswa untuk menjadi
pembelajar mandiri yang mampu memanfaatkan teknologi secara bijak
tanpa kehilangan daya kritis.

Dalam konteks banjir informasi, model BIG6 sangat membantu
mahasiswa untuk tidak terjebak pada informasi yang dangkal atau
menyesatkan. Langkah “Evaluation” dalam BIG6, misalnya, mendorong
mahasiswa untuk menilai keakuratan, objektivitas, dan kredibilitas sumber
informasi yang mereka gunakan. Ini sangat penting di era di mana informasi
hoaks dan disinformasi begitu mudah tersebar melalui media sosial dan
platform daring lainnya. Selain itu, mahasiswa diajarkan untuk
memverifikasi informasi dengan menggunakan indikator tertentu, seperti
reputasi penulis, institusi penerbit, dan jenis publikasi. Hal ini menjadikan
mahasiswa lebih cermat dalam memilih referensi akademik yang benar-
benar mendukung argumen mereka (Eisenberg & Berkowitz, 1990).

Dalam hal penggunaan Al, modul ini juga memberi penekanan pada
literasi digital yang bertanggung jawab. Mahasiswa diajarkan bagaimana
memanfaatkan teknologi Al bukan untuk menggantikan pemikiran, tetapi
sebagai alat bantu untuk mempercepat dan memperkaya proses belajar.
Mereka diberi pemahaman tentang risiko plagiarisme, pentingnya
menyertakan kutipan yang tepat, serta etika akademik dalam menggunakan
teknologi berbasis Al. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menjadi

pengguna teknologi yang pasif, tetapi mampu memanfaatkannya secara
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sadar dan bertanggung jawab (University of Kansas Center for Teaching
Excellence, 2023).

Pengembangan modul ini juga memperhatikan pentingnya
keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan mahasiswa untuk menyadari
dan mengatur proses berpikir mereka sendiri. Melalui pembelajaran
berbasis BIG6 yang terstruktur, mahasiswa dilatih untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi cara mereka mencari dan menggunakan
informasi. Hal ini sangat penting dalam menyelesaikan tugas akademik
yang kompleks, seperti penulisan makalah, proposal, skripsi, atau artikel
ilmiah. Dengan keterampilan ini, mahasiswa dapat menghindari kesalahan
umum, seperti hanya mengandalkan satu jenis sumber, mengutip tanpa
pemahaman, atau menyusun tulisan tanpa struktur logis.

Lebih lanjut, integrasi model Dick and Carey dan BIG6 juga
memperkuat aspek evaluasi dalam proses pembelajaran. Modul ini
dilengkapi dengan berbagai instrumen evaluasi formatif dan sumatif, seperti
kuis pemahaman konsep, lembar observasi aktivitas belajar, rubrik
penilaian tugas, dan jurnal reflektif. Evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan untuk memastikan bahwa mahasiswa benar-benar memahami
dan mampu mengaplikasikan keterampilan literasi informasi dalam konteks
nyata. Selain itu, uji coba modul di kelas juga akan memberikan umpan
balik yang berguna untuk merevisi dan menyempurnakan isi serta
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Relevansi dari pengembangan

modul ini menjadi semakin kuat ketika dikaitkan dengan kebutuhan
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mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik secara lebih baik,
sistematis, dan etis. Mahasiswa yang memiliki keterampilan literasi
informasi yang baik akan lebih mampu menyusun tugas dengan argumentasi
yang kuat, berdasarkan data dan referensi yang valid, serta disajikan dalam
format akademik yang benar. Mereka juga akan lebih terbiasa
merencanakan proses belajar secara mandiri, mengelola waktu dengan
efektif, dan mengembangkan rasa percaya diri dalam berargumentasi secara
ilmiah. Di samping itu, dengan memahami aspek etika dalam pengelolaan
informasi, mahasiswa akan lebih menghargai karya intelektual orang lain
dan menjaga integritas akademik dalam setiap karya yang mereka hasilkan.
Akhirnya, pengembangan modul literasi informasi berbasis Dick and
Carey dengan pendekatan BIG6 merupakan inovasi pendidikan yang sangat
relevan dan strategis untuk menjawab tantangan zaman. Modul dalam
penelitian ini dirancang untuk membentuk mahasiswa yang tidak hanya
terampil secara teknis dalam mengakses informasi, tetapi juga cakap secara
intelektual dan bermoral dalam menggunakannya. Dengan modul ini,
diharapkan mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dapat menjadi
agen perubahan yang literat informasi, kritis, dan berintegritas dalam
menghadapi tantangan akademik dan profesional di era digital.
E. Novelty dan Keterbatasan Hasil Penelitian
Penelitian ini memiliki sejumlah kelebihan, yang dapat menjadi
kontribusi penting dalam pengembangan literasi informasi di lingkungan

perguruan tinggi, khususnya di IAIN Curup. Salah satu kelebihan utama adalah
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integrasi yang berhasil antara Model Pengembangan Instruksional Dick and
Carey dengan model literasi informasi BIG6. Kombinasi kedua model ini
menghasilkan rancangan modul pembelajaran yang tidak hanya sistematis dan
logis, tetapi juga aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Integrasi
Model Pengembangan Instruksional Dick and Carey dan BIG6 dalam
pengembangan modul literasi informasi adalah hal baru dilakukan. Pendekatan
ini memperkuat proses pembelajaran literasi informasi secara holistik, mulai
dari pemahaman kebutuhan informasi hingga kemampuan evaluasi dan
penggunaan informasi secara etis. Selain itu, pengembangan modul ini
memberikan kontribusi nyata terhadap layanan perpustakaan, dengan
menyediakan perangkat pelatihan yang siap digunakan untuk membekali
mahasiswa keterampilan penting dalam menghadapi tantangan banjir informasi
dan penggunaan teknologi digital, termasuk kecerdasan buatan. Dengan
demikian, modul yang dihasilkan sangat relevan dengan kondisi era digital saat
ini, di mana mahasiswa membutuhkan keterampilan kritis untuk memilah dan
menggunakan informasi secara efektif. Di samping itu, penelitian ini didasarkan
pada model pengembangan yang telah teruji, yaitu Dick and Carey, sehingga
setiap tahapan pengembangan modul dilakukan secara terstruktur dan

berkelanjutan, yang mendukung validitas dan reliabilitas produk pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu menjadi perhatian untuk pengembangan selanjutnya. Pertama, uji
coba modul yang dilakukan masih terbatas pada skala kecil dan hanya

melibatkan mahasiswa dari 3 fakultas yang ada di IAIN Curup. Kedua, modul
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yang dikembangkan masih berbentuk cetak dan berbentuk e-modul belum
dimanfaatkan secara maksimal dalam bentuk interaktif yang kini sangat
dibutuhkan dalam konteks pembelajaran modern. Pengembangan dalam format
digital atau aplikasi pembelajaran interaktif akan sangat meningkatkan
aksesibilitas dan daya tarik modul bagi mahasiswa. Ketiga, keterbatasan waktu
dan sumber daya dalam penelitian ini membatasi ruang lingkup pengujian dan
pengembangan, misalnya dalam hal integrasi modul dengan platform
pembelajaran daring kampus atau pelibatan lebih luas dari pihak fakultas dan
tenaga pengajar. Terakhir, efektivitas modul baru diukur dalam jangka pendek
setelah pelatihan selesai, sehingga belum diketahui sejauh mana dampak
pelatihan ini dapat bertahan dan memengaruhi kemampuan literasi informasi
mahasiswa dalam jangka panjang, terutama dalam tugas-tugas akademik yang

berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan tersebut,
penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut yang dapat
memperluas cakupan uji coba, mendigitalisasi modul dalam bentuk interaktif
dan melakukan evaluasi dampak jangka panjang demi meningkatkan kualitas
pembelajaran literasi informasi secara menyeluruh di Perguruan Tinggi

Keagamaan Islam dan institusi pendidikan tinggi lainnya.



BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1.

Mahasiswa memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap literasi informasi,
khususnya dalam hal memahami cara merumuskan kebutuhan informasi,
menelusur dan mengevaluasi sumber secara kritis, serta menggunakan
informasi secara etis dan bertanggung jawab dalam konteks akademik. Hasil
analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa belum
memiliki keterampilan literasi informasi yang memadai, baik dalam
pencarian sumber referensi ilmiah maupun dalam pengelolaan informasi
untuk tugas-tugas perkuliahan. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan bahan ajar yang sistematis dan sesuai dengan karakteristik

mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.

. Pengembangan modul literasi informasi yang dilakukan melalui model

pengembangan Dick and Carey dan pendekatan strategi BIG6 menghasilkan
modul yang sistematis, konseptual, dan relevan dengan kebutuhan
akademik mahasiswa khususnya mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam. Modul ini disusun berdasarkan enam tahap BIG6 yang
mencerminkan proses berpikir kritis dalam literasi informasi, serta

dirancang dalam dua bentuk, yaitu cetak dan digital (e-modul), untuk
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memfasilitasi aksesibilitas dan fleksibilitas penggunaan. Validasi oleh ahli
materi, ahli desain, dan pengguna menunjukkan bahwa modul memiliki
tingkat kelayakan yang sangat baik, baik dari aspek isi, bahasa, maupun
penyajian.

3. Hasil uji efektivitas modul menggunakan Solomon Four Group Design
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memiliki tingkat
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan literasi informasi mahasiswa.
Pengujian ini melibatkan empat kelompok eksperimen dan kontrol dengan
perlakuan berbeda, yang memungkinkan identifikasi pengaruh pre-fest dan
intervensi modul secara akurat. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
mahasiswa yang menggunakan modul mengalami peningkatan kemampuan
literasi informasi yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini
membuktikan bahwa modul literasi informasi yang dikembangkan layak
diimplementasikan sebagai bahan ajar literasi informasi di lingkungan

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.

B. Implikasi

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis, dalam pengembangan literasi informasi di lingkungan

perguruan tinggi, khususnya di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam:

1. Implikasi Teoritis, penggunaan model pengembangan Dick and Carey
dalam konteks pembelajaran literasi informasi memberikan kontribusi pada

pengembangan teori pembelajaran berbasis sistem di ranah perpustakaan.
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Model ini terbukti mampu memberikan kerangka yang logis dan sistematis
dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna
informasi. Pendekatan literasi informasi dengan menggunakan model BIG6
juga menunjukkan bahwa literasi informasi bukan hanya sekadar
keterampilan teknis (misalnya mencari di katalog atau internet), tetapi
merupakan proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah informasi
secara holistik. Penelitian ini memperkuat literatur mengenai integrasi
model BIG6 dalam konteks pendidikan tinggi keagamaan.

. Implikasi Praktis, bagi pustakawan dan pengelola perpustakaan, penelitian
ini menunjukkan perlunya transformasi layanan literasi informasi dari
bentuk konvensional ke bentuk yang lebih terstruktur dan terukur melalui
modul pembelajaran. Modul yang dikembangkan dapat menjadi perangkat
siap pakai untuk pelatihan mahasiswa, baik secara langsung maupun daring.
Bagi mahasiswa, penerapan modul ini akan meningkatkan keterampilan
mereka dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, dan
mengomunikasikan informasi secara etis dan akademik. Hal ini akan
berdampak langsung terhadap kualitas penulisan karya ilmiah, tugas akhir,
dan kemampuan akademik mereka secara umum. Bagi lembaga pendidikan,
hasil penelitian ini mengimplikasikan pentingnya memasukkan pelatihan
literasi informasi sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran, baik di awal
masa studi, misalnya pada masa PBAK (Pengenalan Budaya Akademik dan
Kemahasiswaan) atau mata kuliah dasar umum, maupun secara

berkelanjutan di tiap jenjang akademik.
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Implikasi Sosial dan Teknologis,

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi dan Al, penelitian ini
memberikan alternatif solusi pembelajaran yang dapat membantu
mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan banjir informasi (information
overload) dan ancaman disinformasi. Kemampuan memilah informasi valid
dari yang meragukan menjadi sangat krusial di era digital ini. Selain itu,
modul ini dapat dikembangkan lebih lanjut ke dalam bentuk interaktif,
seperti aplikasi pembelajaran, e-learning, atau media interaktif lain,
sehingga mendukung transformasi digital layanan perpustakaan dan
mendekatkan literasi informasi kepada mahasiswa secara lebih fleksibel dan

menarik.

C. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Untuk pengelola Perpustakaan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam,
disarankan agar hasil pengembangan modul pembelajaran literasi informasi
ini diilmplementasikan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam layanan
perpustakaan. Pelatihan berbasis modul ini dapat menjadi bagian dari
program pengenalan perpustakaan, bimbingan akademik, atau layanan

literasi informasi itu sendiri.
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2. Untuk pihak fakultas dan dosen, disarankan untuk berkolaborasi dengan
pustakawan dalam menyinergikan pelatihan literasi informasi dengan tugas-
tugas akademik mahasiswa, agar keterampilan literasi informasi dapat
diterapkan langsung dalam proses penulisan ilmiah dan penelitian.

3. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar model ini diuji secara
lebih luas pada berbagai program studi dan jenjang pendidikan di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam, serta dikaji kemungkinan pengembangan modul
yang lebih interaktif agar dapat diakses secara fleksibel oleh mahasiswa.

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mengeksplorasi penggunaan teknologi pembelajaran berbasis Al,
gamifikasi, atau sistem pembelajaran adaptif dalam modul literasi informasi
guna meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mahasiswa di era

digital.
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